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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kurs dollar, kurs yen, harga
ikan tuna, produk domestic bruto importir, produksi ikan tuna terhadap volume
ekspor ikan tuna Indonesia ke Jepang. Penelitian ini mengambil objek Indonesia
ke jepang. Data yang digunakan quantitative dengan sumber data sekunder
berasal dari BPS Indonesia dan BI tahun 2002 — 2021. Data time series dengan 19
tahun dan analisis menggunakan regresi yang alat analisis eviews. Hasil temuan
menunjukkan bahwa harga ekspor ikan tuna, produk domestic bruto importir
berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor. Sedangkan kurs dollar, kurs yen,
produksi ikan tuna tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor.

Kata kunci: Harga ikan tuna, kurs dollar, kurs yen, produk domestik bruto,
produksi ikan tuna, volume ekspor ke jepang

Abstract

This research aims to analyze the influence of the dollar exchange rate,tuna
prices,gross domestic product,tuna production on the volume of indonesian tuna
exports to japan,This research takes indonesia as an object in japan.The data used
is quantitative with secondary data sources coming from BPS indonesia and Bl
2002-2021.Time series data for 21 years and analysis using the eview regression
analysis tool. The finddings show that the export price of tuna fish and the gross
domestic product of importers have a significant effect on export volume.
Meanwhile,the dollar exchange rate,yen exchange rate,tuna fish production do not
have a significant effect on export volume.

Keywords: Tuna fish prices,dollar exchange rate,yen exchange rate,gross
domestic prodct,tuna production,export volume to japan

1. PENDAHULUAN
Perdagangan yang terjadi antara dua negara atau lebih sering disebut perdagangan
internasional. Perdagangan antar negara ini bisa terjadi karena adanya selisih harga barang
di berbagai negara yang disebabkan perbedaan dalam jumlah, jenis, kualitas dan cara
mengkombinasikan faktor-faktor produksi, perbedaan dalam pendapatan dan selera (Rosen,
2002). Jadi dapat disimpulkan perdagangan internasional dapat terjadi karena adanya
perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran dari berbagai
Negara (Alfayed & Tasri, 2020).

Salah satu pendorong pertumbuhan industri dan ekonomi adalah ekspor. Oleh sebab
itu, untuk menghadapi era perdagangan bebas, maka Indonesia dituntut untuk menyusun

dan melakukan strategi ekspor yang tepat dan tidak hanya bertumpu pada ekspor migas
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saja. Sehubungan dengan ini, pemerintah melakukan berbagai kebijakan deregulasi dan
debirokratisasi (MacRoberts & MacRoberts, 1986) guna meningkatkan efisiensi ekonomi
dan menghilangkan biaya tinggi untuk mendorong peningkatan ekspor non migas.

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas wilayah perairan yang
mencapai 5,8 juta km 2 dan garis pantai sepanjang 81.000 km. Hal ini membuat Indonesia
memiliki potensi perikanan yang sangat besar baik dalam tingkat kualitas maupun
keberagaman jenisnya (Ferse et al., 2014). Letak geografis yang strategis dan
keanekaragaman biota lautnya merupakan keunggulan kompetitif yang tidak dimiliki oleh
beberapa negara lain (Rifaldi et al., 2020). Komoditas ikan tuna merupakan salah satu
komoditas unggulan dalam program industrialisasi (Campling, 2012). Hal ini dikarenakan
tuna merupakan jenis ikan ekonomis tinggi dan merupakan komoditas penghasil devisa
negara nomor dua untuk komoditas perikanan setelah udang. Pada tahun 2015, komoditas
tuna, menyumbang nilai ekspor sebesar US$ 498.591.000 atau 14% dari total nilai ekspor
perikanan Indonesia. Pada tahun 2016, secara angka potensi produksi komoditas tuna di
Indonesia diperkirakan hampir mencapai 1,2 juta ton per tahun, dengan nilai ekspor lebih
dari 3,5 miliar Dolar Amerika Serikat (AS). Peluang pasar perikanan tuna Indonesia di
pasar ekspor tersebut (sisi hilir) tentunya tidak terlepas dari ketersediaan bahan baku
komoditas tuna yang ada di perairan laut Indonesia (sisi hulu) (Agung & Almubaroq,
2022). Baik dari sisi kuantitas maupun kualitas bahan baku komoditas tuna sehingga dapat
memberikan kontribusi positif terhadap market share komoditas tuna Indonesia di pasar
ekspor (Khaligi et al., 2019). Market share komoditas ini diukur dengan melihat seberapa
besar peluang perikanan tuna Indonesia di pasar ekspor tersebut sehingga dapat
meningkatkan kinerja perikanan tuna Indonesia (Kemendar, 2017).

Ekspor merupakan mesin penggerak dari suatu perekonomian negara. Kinerja
perdagangan suatu negara dapat dilihat dari neraca perdagangannya, apakah neraca
perdagangan mengalami surplus ataupun defisit. Neraca perdagangan dikatakan surplus
apabila nilai ekspor lebih besar dibandingkan nilai impor begitu pula sebaliknnya apabila
nilai impor lebih besar dibandingkan dengan nilai ekspornya hal tersebut dikatakan defisit
(Kennedy, 2013). Kinerja ekspor yang optimal disertai dengan kondisi neraca perdagangan
yang mengalami surplus akan meningkatkan pendapatan devisa suatu negara (Yudiarosa,
2019).

Tingginya jumlah produksi ikan tuna Indonesia memungkinkan Indonesia sebagai
negara pengekspor tuna ke berbagai negara (Sunoko & Huang, 2014). Berdasarkan teori

yang sudah dipaparkan di atas, maka perlu dilakukan analisis berkaitan dengan faktor-
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faktor yang mempengaruhi volume ekspor tuna Indonesia ke pasar internasional. Dari
paparan latar belakang tersebut maka tujuan dari penelitian ini untuk melihat apakah harga
ekspor ikan tuna, kurs rupiah, dan jumlah produksi ikan tuna berpengaruh terhadap volume
ekspor ikan tuna Indonesia (Latifa, 2019).

Ikan tuna merupakan salah satu komoditi perikanan tangkap Indonesia yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Mengingat bahwa perairan Indonesia masih luas dan potensi
lestari yang masih berada sangat jauh di atas hasil produksi tangkapan ikan tuna saat ini,
maka peluang untuk meningkatkan produksi masih besar (Rimmer et al., 2013) dan itu
berarti juga peluang untuk meningkatkan ekspor sebagai penambah devisa negara yang
besar (Rindayati & Kristriana, 2018). Indonesia merupakan negara penghasil ikan tuna
kedua terbesar setelah Thailand di kawasan ASEAN. Sebagian besar dari produksi ikan
tuna Indonesia untuk di ekspor. Tujuan utama ekspor ikan tuna di Indonesia adalah Uni
Eropa, USA, dan Jepang (KKP RI, 2020). Total nilai ekspor ikan tuna ke pasar
internasional tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Eksport Ikan Tuna Inonesia (Dalam Ribuan Dollar)

Negara 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Tujuan

Jepang 59.478 341441 329786 249785 16.364,1 12.1488 15.173,8
Malaysia  34.968,3 65.104,4 31.851 30.7456 35.031,9 50.970,4 47.183,7

S'”gaap”r 32.2243 47.354,7 295696 26.2014 27.862,6 32.2414 34.762,9
AS':ﬁrk';ta 33557 50882 65674 29264 25207 16415 703
Taiwan  7.7753 67374 62936 57598 56148 89831  7.674
SAﬂ’i 352,7 20867 47665 32779  2.820 2.506 9442
Hongkon 3.450 32037 4401 62341 73422 70718  7.539,6
T'Oﬂgko 24213 11486 3.802,7 2741 42384 65903 7.808
Australia  2.550,5 3213 34515 33004 22369 20648 22416
Uni
Emirat 493 1074 22719 40348 10355 4712 1638
Arab
Lainnya  2.5453 25919 20035 15933 732 398,8 1.588,1
Jumlah  149.614.4 171.7746, 127.3957, 111.2883, 105.1799, 125.1088, 125.7782,

Sumber: BPS
Indonesia memperdagangkan ikan tuna di pasar Internasional dalam keadaan segar,

beku dan kaleng dengan total nilai ekspor mencapai US$ 1.257.827.000 pada tahun 2020
(UnComtrade, 2020). Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa nilai ekspor ikan tuna ke

Jepang menempati posisi pertama. Selama tahun 2014-2020 nilai ekspor tuna segar terus



mengalami penurunan yang signifikan. Jepang merupakan negara terbesar pengimpor ikan
tuna segar Indonesia.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa perkembangan ekspor ikan tuna segar ke
Jepang mengalami penurunan. Penurunan tersebut dipengaruhi berbagai faktor yang terkait
dengan ekspor ikan tuna segar Indonesia ke Jepang. Faktor-faktor tersebut dapat
berpangaruh positif maupun negatif terhadap ekspor ikan tuna segar Indonesia ke Jepang
serta memiliki kontribusi yang berbeda-beda.

Tabel 2. Perkembangan Eksport Ikan Tuna Indonesia (dalam Ton)

Negara 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Tujuan
Jepang 11.050  6.1915 6.166,9 43352 28628 22654  3.0259

Malaysia 25,538 30.721,2 25.110,9 23.384,7 26.619,4 28.359,8 30.225,9
Singapura  22.081,6 22.924,4 19.760,3 18.1436 17.528,1 15.452,2 155911

Amerika

Serikat 383,2 641,6 701,1 287,8 2415 171 101,6
Taiwan 2.721,2 2.669,8 2.361,7 2.041 1.906,9 2.311,3 2.448)9
Arab Saudi 99 503,2 1.131,9 886,3 809,4 697,8 262,1

Hongkong  1.298,6  1.425,3 1.917,4 2.333,2 2.341,2 2.124,3 2.519,9
Tiongkok 3.202,6 461 1.121,3 897,9 1.725,7 1.874,1 2.617,4
Australia 457,4 552,3 4325 378,8 367,4 320,8 2717

X:::bEmll’at 479 150,3 462 722,6 298,9 144,5 58,6

Lainnya 1.099,3 977,9 818 571,1 260,1 185,5 571,2
Jumlah 67.978,8 67.218,5 59.984.0 53.982,2 54.961,4 53.906,7 57.694,3
Sumber:BPS

Devaluasi nilai tukar terhadap dolar Amerika Serikat bertujuan untuk memberikan
stimulus positif untuk meningkatkan ekspor ikan tuna segar Indonesia ke Jepang. Akan
tetapi berdasarkan BPS tahun 2020 nilai tukar rupiah selama 2014-2020 mengalami
depresiasi rata-rata 3,8 persen pertahun.

Penurunan volume ekspor pada subsektor perikanan dapat berpengaruh pada
pemasukan PDB negara. Salah satunya adalah komoditi perikanan seperti ikan tuna
(Apridar, 2014; Watson et al., 2017). Jika harga barang yang ditawarkan murah, maka
permintaan akan barang tersebut cenderung mengalami peningkatan. Pada perdagangan
ekspor pun berlaku demikian, jika suatu negara dapat memberikan penawaran pada suatu
komoditas dengan harga yang lebih rendah dibandingkan dengan harga yang ditawarkan
oleh negara lain, maka permintaan ekspor negara tersebut akan meningkat. Pengaruh harga
baik harga ekspor Indonesia maupun harga ekspor negara pesaing terhadap perubahan
jumlah ekspor terjadi pada komoditas tuna kaleng (Mutiara, 2017). Agar dapat
meningkatkan volume dan nilai ekspor ikan tuna Indonesia secara optimal serta

mengantisipasi permintaan ekspor yang terus berfluktuasi (Parenreng et al., 2016), maka



diperlukan adanya suatu analisis dan kajian mengenai faktor- faktor yang memengaruhi
ekspor ikan tuna segar Indonesia ke Jepang. Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya
bahwa faktor nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah ekspor ikan tuna segar Indonesia ke Amerika Serikat.

2. METODE
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan

model ekonometrik sebagai berikut:

EKSt = fo + S1HEKS; + f2KURSD: + f3KURSY: + 4PDBJ; +

BsPROD: + e

Dimana :

EKS = Volume Ekspor Ikan Tuna ke Jepang (Ton)
HDN = Harga Tuna Dalam Negeri (Ribu/Kg)

HET = Harga Ekspor Ikan Tuna (US$/Ton)

NTR = Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar (Rp/US$)
NTY = Nilai Tukar Yen terhadap Dollar (Yen/US$)
PDB = Produk Domestik Bruto Negara Importir (US$/Kapita)
PROD = Produksi Ikan Tuna Indonesia (Ton)

Po = Konstanta

pup2p3ps = Koefisien Regresi Variabel Independen

e = Error Term

t = Tahun

Tahapan estimasi model ekonometri yang akan digunakan adalahestimasi parameter
model dengan pendekatan Pooled Leas Square (PLS). Data yang akan dipakai dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari BPS Indonesia dan Bl tahun 2002
hingga tahun 2021.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Hasil estimasi yang dibangun dalam model ekonometrika diatas dengan berbagai tahapan
pengujian terangkum dalam Tabel 1. Dalam pengujian estimasi diperlihatkan pengujian
asumsi klasik agar menghasilkan model yang BLUE (best, estimator, unbiased) yang
menghasilkan pengujian memenuhi syarat pengujian asumsi klasik. Seluruh masing-masing
variabel ini nilai VIF < 10 sehingga model penelitian ini lolos dari pengujian multicultural.
Sedangkan probabilitas value yang dihasilkan dari empat pengujian empiric statistic sisanya
yaitu Normalitas, Otokorelasi, Heteroskedastisitas, dan pengujian linieritas, yang hasil
masing masing model pengujiannya adalah 0,548 (< 0,10); 0,738 (> 0,10); 0,4001 (> 0,10);
0,0628 (> 0,05), menunjukkan bahwa model estimasi dalam pengujian asumsi Klasik tersebut

terbebas dalam masalah 4 model pengujian asumsi klasik yaitu Normalitas, Otokorelasi,



Heteroskedastisitas, dan linieritas. Model yang terbebas dari asumsi klasi memiliki model

yang BLUE .

Statistik kelayakan model penelitian yang dilakukan memperlihatkan model F secara
probablitas empirik sebesar 0,000003 (< 0,01) dengan nilai R square (R?) dengan daya
prediksi kuat yaitu nilainya sebesar 0,943. Artinya bahwa variasi variabel harga ekspor ikan
tuna, kurs dollar, kurs yen, PDB importir dan produksi ikan tuna mampu memberikan
dampak yang kuat dalam menjelaskan variabel volume ekspor ikan tuna ke jepang dan variasi
lain yang dapat menyebabkan turun naiknya volume ekspor dipengaruhi oleh variabel lain

selain model yang diteliti.

Tabel 3. Hasil Estimasi Model Ekonometrika

EKS:=6711,78 - 4,981 HEKS; - 0,088 KURSD: — 47,435 KURSY}
(0,0765)*** (0,959) (0,7565)
+ 0,007 PDBJ; + 0,018 PRODx
(0,0773)*** (0,525)
R? = 0,943; D-W Stat = 1,940; F. Stat = 30,199; Prob. (F. Stat) = 0,000003
Uji Diagnosis
(1) Multikolinieritas (VIF)

HEKS = 11,006; KURSD = 22,722; KURSY = 12,270; PDBJ = 6,222; PROD = 4,267
(2) Normalitas Residual

JB =1,20316; Prob. JB = 0,548
(3) Otokorelasi

¥%(3) = 1,264; Prob. ¥*(3) = 0,738
(4) Heteroskedastisitas

x2(11) = 11,528; Prob. ¥2(11) = 0,4001
(5) Linieritas

F(2, 9) = 3,825; Prob. F(2,14) = 0,0628
Sumber: BPS, diolah. Keterangan: Signifikan pada oo = 0,01; Signifikan pada o = 0,05;

Signifikan pada a = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas empirik (p value) t-
statistik

Secara parsial menunjukkan bahwa variabel harga ekspor ikan tuna (HEKS), dan
produk domestic bruto importir (PDBJ) berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor ikan
tuna ke Jepang dengan masing masing probabilitas empiric statistic sebesar 0,0765 (< 0,10);
dan 0,0773 (< 0,10). Sedangkan variabel Kurs Dollar (KURSD), Kurs Yen (KURSY) dan
Produksi Ikan Tuna (PROD) tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor ikan tuna



ke jepang dengan masing masing probabilitas empiric statistic sebesar 0,959 (> 0,10); 0,756
(> 0,10) dan 0,525 (> 0,10).

Dilihat dari nilai koefisiennya maka nilai konstan sebesar 6711,78 menunjukkan
bahwa bila volume ekspor tidak terpengaruh pada harga ekspor, produk domestic bruto
importir, kurs dollar, kurs yen, dan produksi ikan tuna (konstan = 0)maka volumenya sebesar
6711,78 ton. Variabel harga ekpor ikan tuna sebesar 4,981 dengan arah yang negatif
menunjukkan bahwa setiap terjadi kenaikan harga ekspor ikan tuna sebesar Rp. 1,- maka
akan menurunkan volume ekspor ikan tuna ke Jepang sebesar 4,981 ton begitu juga

sebaliknya.

Pada variabel kurs Dollar nilai koefisien sebesar 0,088 dengan arah negatif
menunjukkan bahwa setiap terjadi kenaikan kurs sebesar 1 US$ maka akan menurunkan
volume ekspor ikan tuna ke jepang sebesar 0,088 ton begitu juga sebaliknya. Variabel kurs Y
dengan nilai koefisien 47,435 dan berarah negatif menunjukkan bahwa setiap terjadi kenaikan
kurs yen sebesar 1 JPY maka akan terjadi penurunan volume ekspor ikan tuna ke jepangan

sebesar 47,435 ton begitu juga sebaliknya.

Variabel Produk domestic bruto Importir nilai koefisien sebesar 0,007 dengan arah
positif menunjukkan bahwa setiap terjadi kenaikan produk domestic bruto importir sebesar 1
US$/Kapita maka akan terjadi peningkatkan volume ekspor ikan tuna dan begitu juga
sebaliknya. Serta variabel produksi ikan tuna Indonesia nilai koefisiennya sebesar 0,018
dengan arah positif menunjukkan bahwa setiap terjadi kenaikan produksi ikan tuna sebesar 1
ton maka akan terjadi kenaikan volume ekspor ikan tuna ke jepang sebesar 0,018 ton dan
begitu juga sebaliknya.

3.2 Pembahasan

Hasil analisis mengungkapkan bahwa harga ekspor ikan tuna memiliki pengaruh yang
negative dan signifikan terhadap volume ekspor ikan tuna ke jepang. Ini menggambarkan
bahwa semakin tinggi harga ekspor ikan tuna akan menyebabkan penurunan yang drastis
dalam volume ekspor ikan tuna ke jepang. teori penawaran yang menjelaskan bahwa kurs
sangat diengaruhi oleh perubahan nilai mata uang antar dua negara. Permintaan dan
penawaran terhadap valuta asing akan membentuk nilai tukar mata uang domestik terhadap
mata uang negara lain pada tingkat tertentu. Dalam nilai tukar internasional mengambang
depresiasi atau apresiasi nilai mata uang akan mempengaruhi akivitas ekpor maupun impor.

Hal ini akan mempengaruhi harga dalam penawaran ikan.
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Kurs dollar ekspor ikan tuna memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
terhadap volume ekspor ikan tuna ke jepang. Ini menggambarkan bahwa adanya kenaikan
maupun penurunan kurs dollar ekspor ikan tuna tidak akan terlalu menyebabkan penurunan
maupun kenaikan yang drastis dalam volume ekspor ikan tuna ke jepang. Menurut Sasono
(2013) perdagangan internasional dipengaruhi oleh nilai tukar. Nilai tukar disebut-sebut
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi volume ekspor. Menurut Amir (2007) ekspor
adalah pengiriman barang keluar daerah pabean Indonesia. Kegiatan ekspor dimulai dari
adanya pihak-pihak yang terlibat yaitu eksportir dan importir barang atau jasa dimana
keduanya berada di negara yang berbeda dan membuat perjanjian tertulis dalam suatu kontrak
jual beli. Oleh karena itu, penelitian ini memperkirakan adanya pengaruh signifikan nilai
tukar terhadap volume ekspor. Misalnya jika rupiah terdepresiasi maka harga beli di importir
akan lebih murah. Oleh karena itu permintaan terhadap barang akan meningkat sehingga
volume ekspor pun meningkat. Sebaliknya, jika Rupiah menguat terhadap dolar, maka harga
barang bagi importir akan mahal. Oleh karena itu, permintaan akan menurun sehingga

volume ekspor juga menurun.

Kurs yen ekspor ikan tuna memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
terhadap volume ekspor ikan tuna ke jepang. Ini menggambarkan bahwa adanya kenaikan
maupun penurunan kurs Yen ekspor ikan tuna tidak terlalu menyebabkan penurunan maupun
peningkatan yang drastis dalam volume ekspor ikan tuna ke jepang. Nilai Kurs yen selama ini
tidak memberikan efek yang cukup signifikan terhadap volume ekspor ikan tuna dijepang.
Hal ini dikarenakan pola konsumsi Masyarakat negara jepanag terhadap hasil laut dalam
jumlah besar membuat berapapun harga yang ditawarkan akan tetap membeli ikan tuna
tersebut sehingga semakin tinggi atau menurunnya nilai kurs yen tidak memberikan dampak

yang signifikan.

Produk Domestik Bruto Importir memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap volume ekspor ikan tuna ke jepang. Ini menggambarkan bahwa semakin tinggi
Produk Domestik Bruto Importir ikan tuna akan menyebabkan peningkatan yang drastis
dalam volume ekspor ikan tuna ke jepang. Gross Domestic Product (GDP) menjadi faktor
yang sangat berpengaruh terhadap aliran barang dan jasa antar negara. Apabila GDP negara
pengimpor mengalami peningkatan, maka kebutuhan masyarakat juga akan meningkat dan
kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi oleh produksi dalam negeri, maka akan terjadi
permintaan barang impor oleh negara lain (Andriantoni et al., 2020). Selain GDP, nilai tukar

juga turut mempengaruhi kegiatan ekspor ataupun impor. Nilai tukar merupakan nilai mata
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uang negara dalam negeri yang dinyatakan dalam nilai mata uang luar negeri (Noviana &
Sudarti, 2018). Penentuan nilai tukar merupakan hal yang penting untuk kelancaran suatu
negara, sebab nilai tukar berperan penting dalam kelancaran kegiatan transaksi ekonomi antar
negara. Kenaikan nilai tukar (kurs) mata uang dalam negeri disebut apresiasi atas mata uang
(mata uang asing lebih murah, hal ini berarti nilai mata uang asing dalam negeri meningkat).
Penurunan nilai tukar (kurs) disebut depresiasi mata uang dalam negeri (mata uang asing
menjadi lebih mahal, yang berarti mata uang dalam negeri menjadi merosot) (Agus &
Ayuningsasi, 2016). Apabila nilai tukar suatu negara mengalami depresiasi, maka ekspornya
akan menurun sedangkan bila kursnya mengalami apresiasi maka ekspornya juga akan
meningkat (Silitonga & Ishak, 2017).

Produksi Ikan tuna Indonesia memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan
terhadap volume ekspor ikan tuna ke jepang. Ini menggambarkan bahwa adanya kenaikan
maupun penurunan produksi ikan tuna indonesia tidak terlalu menyebabkan peningkatan
yang drastis dalam volume ekspor ikan tuna ke jepang. Teori menurut Nopirin (2009) bahwa
produksi berpengaruh positif terhadap ekspor suatu komoditi yang berarti apabila produksi
didalam negeri mengalami peningkatan maka volume ekspor juga akan mengalami
peningkatan yang sama.

4. PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga ekspor ikan tuna berpengaruh negative dan
signifikan terhadap volume ekspor ikan tuna. Produk domestik bruto improtir berpengaruh
positif dan signifikan terhadap volume ekspor ikan tuna ke jepang. Sedangkan kurs dollar,
kurs Yen, dan produksi ikan tuna indonesia tidak berpengaruh signifikan terhadap volume
ekspor ikan tuna ke jepang.
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